BAB.IV
PEMBAHASAN

Peimberrian ELdukasi manajeimein nyerri di ruangan Preioperratif meirupakan
salah satu interrveinsi peinting dalam praktik keiperrawatan. Ecrdukasi ini tidak
hanya meimbantu meinurunkan nyerri tapi dapat meingurangi ceimas. Pada kasus
ini pasiein deingan masalah apeindisitis deingan keilurahan nyeiri pada bagian
perrut kanan bawa, pasiein juga meinunjukkan tanda-tanda ansieitas kareina akan
meinjadi oprasi. Hal ini di tujukan deingan hasil peingajian yang di dapatkan
seibagai berrikut, tetkanan darah, TD: 120/70 mmHg, N: 111/meinit, S: 36°C, P:
20x/meinit, SpO2: 99%.

Peimberrian eixdukasi meinejjeimein nyeiri seibellum pasiein masuk kel ruangan
preoperatif melliputi teintang cara meilakukan teiknik reilaksasi nafas dalam dan
proseidur peimbeidahan. Erdukasi ini beirtujuan untuk meinurunkan tingkat nyerri
dan tingkat keiceimasan meiningkatkan rasa aman dan nyaman pada pasiein yang
meingalami nyeiri dan streis. Teiori Se/f-Care; Oreim meinjellaskan bahwa eidukasi
meirupakan upaya perrawat untuk meiningkatkan keimampuan pasiein dalam
meirawat dirinya, seidangkan teiori Adaptasi Roy meimmandang eidukasi seibagai
strateigi adaptif teirhadap streisor berrupa peimbeidahan (Oreim, 2001 dalam Butts
& Rich, 2022). Teiori Heialth Promotion Modeill dari Nola J. Peinder juga
meindukung peintingnya eidukasi keiseihatan. Peinder meineikkankan bahwa
perrilaku seihat, termasuk keisiapan meinghadapi opeirasi, sangat dipeingaruhi
oleih peingeitahuan, keiyakinan, dan dukungan yang diberrikan (Peindeir, 2011
dalam Erwein & Wills, 2019).

Hasil pemnellitian yang meindukung meinilitian Rafika Nur Nadianti dan Joyo
Winardo (2023). Meingatakan bawah eidukasi meinejemein nyerri dapat
meimbeirikan eifeik keiteinangan dan rasa nyerri yang di rasakan bisa teirkontrol.
Peinellitian seibellumnya yang dilakukan oleih (Mampuk & Mokoagow, 2023 ) yang
meinyatakan bahwa teiknik reilaksasi nafas dalam meirupakan cara yang paling
mudah dilakukan dalam meingontrol ataupun meingurangi nyerri. Santos eit al.
(2020) juga meilaporkan bahwa pasiein yang meindapatkan eidukasi meirasa leibih
peircaya diri dan kooperratif sellama proseis peimbeidahan. Namun, beiberrapa
peineilitian meinunjukkan hasil yang tidak sejjalan. Leistari (2021) meingungkapkan
bahwa eidukasi yang diberrikan hanya seikali dan terrlalu deikat deingan waktu
operrasi tidak meimbeirikan dampak signifikan dalam memnurunkan keicemasan
pasiein. Seimeintara itu, Nguyein eit al. (2020) meineimukan bahwa eidukasi prei
operratif tidak seipeinuhnya eifeiktif pada pasiein deingan riwayat ansiertas kronis
atau peingalaman meidis traumatis seibellumnya, seihingga faktor psikologis
pasiein teitap beirpeingaruh terrhadap tingkat keiceimasan.

Berrdasarkan hal teirseibut, peinelliti berrasumsi bahwa eifeiktivitas peimbeirian
eidukasi meinejjeimein nyerri teirhadap pasiein sangat dipeingaruhi oleih waktu
pellaksanaan, meitoder peinyampaian, dan keisiapan psikologis pasiein. ELdukasi



yang diberrikan deingan bahasa seiderrhana, seicara beirtahap, seirta meilibatkan
kelluarga pasiein akan leibih optimal dalam meinurunkan Nyeiri dan keiceimasan
dan meiningkatkan rasa nyaman. Pada kasus ini, eidukasi teirrbukti mampu
meimbuat pasiein leibih kooperratif, rasa nyeiri beirrkurang dan pasein meirasa
ceimas berkurang, seirta pasiein meimahami proseidur dan tanda-tanda yang
perrlu diwaspadai pasca opeirasi






